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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah reputasi auditor, 

karakteristik komite audit, dan indpendensi dewan komisaris berpengaruh 

terhadap audit fee pada semua perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2019 dengan jumlah sampel sebanyak 

270 sampel. Berdasarkan hasil uji asumsi klasik, uji statistik deskriptif, uji analisis 

regresi linier berganda, dan uji hipotesis yang telah melalui proses analisis serta 

pembahasan, menunjukkan bahwa hasil penelitian dapat diringkas sebagai berikut: 

1. Reputasi auditor (X1) berpengaruh positif signifikan terhadap audit fee 

perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2017 hingga 2019. Audit fee tertinggi terjadi karena 

auditor menggunakan auditor ternama atau bereputasi tinggi dalam 

menyelesaikan tugas auditnya. Hal ini akan mengakibatkan kenaikan besar 

audit fee yang dibebankan kepada perusahaan. 

2. Independensi komite audit (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit fee pada seluruh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 hingga 2019. Perusahaan 

yang memiliki jumlah presentase independensi komite audit yang tinggi 

tidak akan membuat audit fee menurun. Hal tersebut terjadi karena komite 
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audit terlepas dari seberapa besar presentase keindependesiannya, akan 

tetap fokus dalam tugasnya pada perusahaan yang berdistribusi pada 

banyaknya rapat yang mereka hadiri. Sehingga independensi komite audit 

tidak dapat mempengaruhi audit fee secara signifikan. 

3. Ukuran komite audit (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap audit fee 

pada seluruh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tahun 2017 hingga 2019. Perusahaan yang memiliki 

jumlah keseluruhan anggota komite audit yang semakin besar tidak akan 

membuat audit fee menurun. Hal tersebut terjadi karena komite audit 

terlepas dari seberapa besar jumlah keseluruhan anggota komite audit, 

akan tetap fokus dalam tugasnya pada perusahaan yang berdistribusi pada 

banyaknya rapat yang mereka hadiri. Sehingga ukuran komite audit tidak 

dapat mempengaruhi audit fee secara signifikan. 

4. Intensitas komite audit (X4) berpengaruh positif signifikan terhadap audit 

fee perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2017 hingga 2019. Audit fee yang semakin tinggi dapat 

terjadi karena komite audit mengadakan dan menghadiri rapat yang 

semakin banyak pula. Sehingga, tingginya frekuensi rapat atau intensitas 

pertemuan yang diadakan komite audit tahunan akan mengakibatkan 

meningkatnya besar audit fee yang dibebankan kepada auditee. 

5. Independensi dewan komisaris (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap 

audit fee pada seluruh perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2017 hingga 2019. Perusahaan 

yang memiliki tingkat presentase yang semakin tinggi pada independensi 

dewan komisaris, tidak akan membuat audit fee semakin bertambah. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian kali ini yang memungkinkan mempengaruhi 

hasil dari penelitian ini adalah variabel bebas Reputasi Auditor, Independensi 

Komite Audit, Ukuran Komite Audit, Intensitas Komite Audit, dan Independensi 

Dewan Komisaris, hanya mampu menjelaskan perubahan dari Audit fee (AUFEE) 

sebesar 5,8% pada perusahaan sector manufaktur yang terdaftar pada Bursa Efek 

Indonesia, sedangkan sebesar 94,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. Keterbatasan lain pada penelitian ini adalah 

banyaknya firma Indonesia yang tidak mengungkapkan biaya audit, sehingga 

mengurangi banyak sampel yang digunakan dalam penelitian ini. Karena 

keterbatasan data biaya audit, maka dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

biaya profesional sebagai alternatif untuk memberikan nilai pada variabel biaya 

audit. Kemudian keterbatasan lain pada penelitian ini adalah data pada penelitian 

tidak berdistribusi secara normal. 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pembahasan, kesimpulan dan 

keterbatasan penelitian, maka dapat disampaikan saran untuk penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menambah variabel, karena variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini belum cukup untuk menjelaskan penentuan besaran Audit fee. 
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Penambahan variabel yang mempengaruhi Audit fee seperti manajemen laba, 

gender, ukuran KAP, dan koneksi politik juga harus digunakan dalam penelitian 

kedepannya, dan kedepannya penelitian ini diharapkan tidak hanya menggunakan 

perusahaan sektor manufaktur, tetapi mencakup sector-sektor perusahaan lain 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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